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ABSTRACT 
Background: This study describes the hypertension rate in Indonesia in 2007 and its related factors. The data was 
obt~ined from R_ISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar/Basic Health Research) 2007 which included questions of md1v1dual, 
soctal and phystcal health of respondents aged 15 years and more during the data collection. Methods: Statistical method 
used was cross tabulation and un-pair /-test. Results: The result showed that totally 36.3% males and 35 8% females 
suffered from IJypertension. High hypertension rates were found at Gorontalo, East Java, Central Java, Bangka Beltlung 
and West Java provinces. Hypertension began at early aged, those aged 15-18 years, 6. 5% boys and 12.8% g1rls suffered 
from hypertension. Being head of the family, low education and not working was related to a higher rate for hypertensiOn 
Those with no education have the highest hypertension rate, i.e.: 61.4% among females and 49.0% among males. Pregnant 
women have lower hypertension rate as compared to non-pregnant women. Those who were unemployed had the highest 
rate for hypertension (42.4%). Hypertension rate among farmers was higher as compare to fisher-men (42.3% vs 21 8%). 
Those that suffer from heart disease, Diabetes Mellitus and stroke had a significantly higher hypertension rate than those 
who were not. Those that smoked or chew tobacco in the past one month has a higher hypertension rate than those who 
were not smokmg or tobacco chewing. The majority of the smokers were heavy smokers. 
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ABSTRAK 
Penel1tian ini menggambarkan kejadian hypertensi di Indonesia pada tahun 2007 dan faktor-faktor yang terkait. Data 
diperoleh dari data RISKESDAS (Rise/ Kesehatan Dasar) 2007 yang terdiri dari informasi individual, sosial dan kesehatan 
dan responden yang berusia 15 Ia hun dan lebih selama pengumpulan data. Metoda statistik yang digunakan adalah tabulasi 
Silang dan un-pair /-test. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 36,3% /aki-laki dan 35.8% perempuan yang menderita 
hypertensi. Angka hypertensi yang tinggi dijumpai di provinst Gorontalo, Jawa Timur; Jawa Tengah, Bangka Belttung dan 
Jawa Barat. Kejadian hypertensi mulai pada usia muda, mereka yang berusia 15-18 tahun, dijumpa1 pada 6, 5% anak 
laki-laki dan 12,8% anak perempuan. Berstatus kepala rumah tangga, berpendidikan rendah dan tidak bekef}a berkattan 
dengan angka lebih besar untuk menderita hypertensi. Mereka dengan tanpa pendidikan angka hypertensinya paling tmggi 
yakni 61 ,4% pada perempuan dan 40,0% pada laki-laki. Perempuan hamil angka hypertensinya lebih rendah dibandingkan 
mereka yang yang tidak hamil. Angka hypertensi pad a petani lebih tmggi dibandingkan nelayan ( 42,3% v. s 21, 8%). Mereka 
yang menderita saki! jan tung, Diabetes Mellitus dan stroke memiliki angka hypertensi yang lebih tinggi secara bermakna 
dibandingkan mereka yang tak menderita penyakit-penyakit tersebut. Mereka yang merokok atau mengunyah lembakau 
pada bulan lalu memilfkt angka hypertensi yang lebih tingg1 dibanding yang tidak merokok atau mengunyah tembakau. 
Mayoritas perokok adalah perokok berat. 
Kata kunci: hypertensi, umur; jenis kelamin, status perkawinan, pendidikan, pekerjaan, tembakau, keg1atan fisik 
Naskah masuk: 24 Februan 2010, Review 1· 25 Februari 201 0, Review 2 25 Februari 2010, Naskah layak terbit 11 Maret 2010 
PENDAHULUAN 
Penyakit Hypertensi dijumpai diseluruh dunia 
termasuk di Indonesia , ia merupakan sa lah satu 
ns1ko utama untuk terjadinya penyakit jantung, 
stroke dan gagal ginjal. Penyakit jan tung dan stroke 
mengakibatkan 37% dari total kematian.1 Penyak1t 
jantung dan pembuluh darah dalam sepuluh tahun 
terakhir ini mendominasi 10 besar angka morb1d1tas 
maupun mortalitas di Indonesia. Sepuluh penyebab 
utama penyakit rawat jalan di rumah sa kit juga terka1t 
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